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STUDY OF GASTROPODS COMMUNITY
IN RINGGUNG WATERS, SOUTH LAMPUNG

By :

Ria Febriyanti
09033150010

ABSTRACT

The research of Gastropods commumty in Ringgung Waters, South Lampung was
conducted from 30 June until 3™ July 2007. The objectives of the research are to
know the Gastropods community in Ringgung Waters, especially at location with
seagrass and without seagrass. The sample of Gastropods were taken from all
plots with the area of 25x25 cm’. The environmental factors such as temperature
of waters, salinity, pH, DO, and sediment were measured. From this research 25
species of 14 families were found. The highest dcnsxty of Gastropods was at
station 5 (station with seagrass) equal to 1360 ind/m* and the lowest density was
at station 3 (station without seagrass) equal to 480 ind/m?. The results revealed
that density at location with seagrass was higher compared to the location without
seagrass. The diversity index location with seagrass ranging from 1,667 to 1,808,
whereas at location without seagrass ranging from 1,407 to 1,545. The results
revealed that diversity index at location with seagrass was higher compared to the
location without seagrass. The evenness index location with seagrass ranging
from 0,616 to 0,638, whereas at location without seagrass ranging from 0,549 to
0,671. The dominance index location with seagrass ranging from 0,267 to 0.2759,
whereas at location without seagrass ranging from 0,307 to 0,425. The similarity
index in research station ranging from 46,67% to 83,87%.

Keywords : Community, Gastropods, Ringgung Waters
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STUDI KOMUNITAS GASTROPODA
DI PERAIRAN RINGGUNG, LAMPUNG SELATAN

Oleh :

Ria Febriyanti
09033150010

ABSTRAK

Penelitian tentang komunitas Gastropoda di Perairan Ringgung, Lampung Selatan
telah dilakukan pada tanggal 30 Juni sampai 3 Juli 2007. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui komunitas Gastropoda di Perairan Ringgung, khususnya
di lokasi yang berlamun dan stasiun yang tidak berlamun. Pengambilan sampel
Gastropoda dilakukan dengan cara mengambil seluruh Gastropoda yang terdapat
dalam plot berukuran 25 x 25 cm’. Parameter lingkungan yang juga diukur adalah
suhu perairan, salinitas, pH, oksigen terlarut dan sedimen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan 25 spesies Gastropoda dari 14 famili. Nilai
kepadatan tertinggi terdapat pada stasiun 5 (stasiun berlamumn) sebesar 1360
ind/m® dan terendah pada stasiun 3 (stasiun tidak berlamun) sebesar 480 ind/m’.
Hal i dapat menunjukkan lokasi yang berlamun memiliki kepadatan lebih timggi
dibandingkan lokasi yang tidak berlamun. Indeks keanekaragaman pada lokasi
yang berlamun berkisar antara 1,667-1,808, sedangkan indeks keanekaragaman
pada lokasi yang tidak berlamun berkisar antara 1,407-1,545. Hal ini dapat
menunjukkan Jokasi yang berlamun memiliki kepadatan lebih tinggi dibandingkan
lokasi yang tidak berlamun. Indeks keseragaman pada lokasi yang berlamun
berkisar antara 0,616-0,638, sedangkan indeks keseragaman pada lokasi yang
tidak berlamun berkisar antara 0,549-0,671. Indeks dominansi pada lokasi yang
berlamun berkisar antara 0,267-0.2759, sedangkan indeks dominansi pada lokasi
yang tidak berlamun berkisar antara 0,307-0,425. Indeks kesamaan di stasiun
penelitian berkisar antara 46,67%-83,87%.

Kata Kunci : Komunitas, Gastropoda, Perairan Ringgung
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki sekitar
17.508 pulau dengan panjang pantai sekitar 81.000 km memiliki potensi
sumber.daya wilayah pesisir dan laut yang sangat besar. Ekosistem pesisir dan laut
menyediakan sumberdaya alam yang produktif baik sebagai sumber pangan,
tambang mineral dan energi, media komunikasi maupun kawasan rekreasi atau
pariwisata. Karena itu wilayah pesisir dan laut merupakan tumpuan harapan
manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya di masa datang (Bengen, 2002).

Perairan Ringgung merupakan salah satu perairan yang ada di kawasan
Teluk Lampung yang memiliki berbagai sumber daya alam. Di Perairan Ringgung
telah banyak dilakukan kegiatan budidaya keramba jaring apung (KJA) seperti
kerapu macan dan kerapu bebek yang memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi.
Selain itu Perairan Ringgung juga merupakan tempat wisata bagi masyarakat
seperti untuk rekreasi dan berenang. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membawa
dampak negatif terhadap ekosistem serta organisme yang ada di sekitarnya..

Pada perairan ini juga terdapat beberapa ekosistem, salah satunya adalah
ekosistem lamun. Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem yang
memiliki fungsi sebagai tempat berlindung dan mencari makan bagi organisme

perairan. Oleh karena itu, ekosistem lamun dijadikan habitat bagi berbagai

organisme di antaranya adalah Gastropoda.



Menurut Dharma (1988), Gastropoda merupakan salah satu kelas dari
filum Moluska yang mempunyai anggota terbanyak. Gastropoda yang ada di
Indonesia di perkirakan 1500 jenis. Hatidah (2005) menemukan kelompok
makrozobentos di Perairan Ringgung tergolong dalam filum Moluska dimana
jenis yang paling banyak ditemukan adalah dari kelas Gastropoda yaitu sebanyak
25 jenis dan kelas Bivalvia yaitu sebanyak 20 jenis.

Komunitas Gastropoda di suatu ekosistem sangat dipengaruhi oleh
perubahan yang terjadi di ekosistem tersebut. Hal ini dikarenakan Gastropoda
merupakan organisme yang hidup cenderung menetap di dasar perairan sehingga
tidak memiliki kemampuan untuk berpindah apabila kondisi ekosistem mengalami
perubahan. Hewan Gastropoda secara ekologis antara lain berperan sebagai rantai
komponen biotik dalam ekosistem perairan, selain itu juga dapat digunakan
sebagai bioindikator dalam menentukan kualitas perairan secara biologis.
Beberapa jenis Gastropoda juga dapat bemnilai ekonomis karena dapat
dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan industri. Vasticardium sp., Strombus
sp., Lola (Trochus niloticus) merupakan jenis Gastropoda yang dagingnya dapat
dikonsumsi oleh masyarakat dan cangkangnya yang digunakan sebagai bahan
industri kancing, cat dan kerajinan tangan (Arifin, 1993 dalam Pulungsari, 2004).

Pengetahuan tentang Gastropoda di Perairan Ringgung masih sangat
terbatas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi
tambahan tentang komunitas Gastropoda di Perairan Ringgung sekaligus untuk

mengetahui Gastropoda di lokasi yang berlamun dan di lokasi yang tidak

berlamun.



1.2. Perumusan Masalah

Perairan Ringgung merupakan perairan yang telah banyak mendapatkan
pengaruh aktivitas manusia. Pada Perairan Ringgung terdapat beberapa ekosistem
yang dijadikan sebagai habitat bagi organisme, salah satu ekosistem tersebut
adalah ekosistem lamun yang berfungsi sebagai habitat bagi organisme
Gastropoda. Gastropoda hidupnya relatif menetap di dasar perairan, sehingga sulit
untuk menghindar jika terjadi perubahan kondisi lingkungan pada perairan.
Sejauh ini masih sedikit sekali penelitian tentang komunitas Gastropoda di
Perairan Ringgung, khususnya penelitian tentang Gastropoda di lokasi yang
berlamun dan di lokasi yang tidak berlamun. Oleh karena itulah penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana komunitas Gastropoda di Perairan
Ringgung sekaligus mengetahui komunitas Gastropoda pada lokasi yang

berlamun dan pada lokasi tidak berlamun.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunitas Gastropoda di
Perairan Ringgung khususnya komunitas Gastropoda pada lokasi yang berlamun

dan pada lokasi yang tidak berlamun di perairan tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan tentang
komunitas Gastropoda pada Perairan Ringgung khususnya pada lokasi yang

berlamun dan pada lokasi yang tidak berlamun serta dapat dijadikan acuan untuk

penelitian berikutnya.

R
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